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Harus Luwes di Depan Audien

ANMISA Saumi Afira bercita-cita menjadi seo0-
rang pembawa acara atau Master of Ceramany
(MC). Menurutnya, menjadi seorang MC memi-

liki tamtangan tersandiri.

*Harena pada awalnya sangat sulit bagi saya
untuk berbicara di depan umum, Tetapi lama

{12/11).

kelamaan tantangan itu membuat saya menja-
di tertarik,” kata Misa, sapaan akrabnya, Senin

harus ngomong apa 9 depan,
Beruntung waktu itu partnerku
udah berpengalaman jadi ke-
tolong.” kenangnya.

Untuk mengasah kemam-
puannya dalam hal pub-
lic speaking, Misa pun aktif
Priefgikuti sejumilah ofgani-
sasl di kampusnya.

Misa vang masgih tercatat

Masyarakat (Humas) Univer-

sitas Diponegoro (Undip) itu,
saat inl aktif dalam organisa-
si Himpunan Mahasiswa Pro-
di Humas,

“Darl sity, saya cukup se-
ring ditunjuk jadi pembawa
acara, [adi ya hitung-hitung
uniuk latihan percaya diri.”

Gadis kelahiran 22 Januari 1998 itu menga-
kui, pengalamannya menjadi seorang MG masih
terbatas. Salah satu yang selalu diingat adalah
kali partama dirinya membawakan acara yang

bermodalkan penampilan
yang menarik saja, Namun
juga butuh wawasan yang
luas,

“Jadi kalau di depan audi-
an, nggak kehabisan bahan
buat diomongin, Harus luwes
juga, jadi audien gak ngobrol
sendinl pas saya jadi MC,”

kemudian dihinggapl perasaan gugup,
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sebagai mahasiswa akdtif di Nisa mengaku, menja- MC ini rupanya ternspirasi
program studi D3 Hubungan  di seorang MC tidak hanya  dari sang ibu yvang pemah ber.

profesi sebagal pemiar. Nisa
mengaku senang saat melihat
ibunya bertugas dan memiliki
kenalan yang banyak.

“Bisa ngomong banyak
dan punya kenalan banyak,
karran lihat ibu dulu. Jadina
makin terpacu buat jadi MC
profesionnal,” ucapmya. (nal)



